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Abstract 

This study aims to identify colibacilosis disease and determine the 

histopathological picture of the jejunum organ of broiler chickens infected with 

colibacillosis. Samples consist of healthy broiler chickens and those with clinical 

symptoms of colibacillosis. The testing method starts from identifying colibacillosis 

using cloacal swab samples on Buffer Peptone Water (BPW) media, and then 

planting media in the form of MacConkey Agar (MCA) media, gram staining, 

biochemical tests, and blood hemolysis testing with Blood Agar media. Next, the 

broiler chicken samples were necropsied and anatomical pathological changes and 

hemorrhage in the jejunum of the broiler chickens were observed. The method of 

viewing histopathological results is through changes in lesions such as 

inflammatory cell infiltration, hemorrhage and necrosis in semiquantitative form 

using a scoring method. The data obtained were analyzed using the Independent 

sample T test. The results of the study show that the histopathological appearance 

of the jejunum of broiler chickens infected with colibacilosis and those not infected 

with colibacillosis has a significant influence on the histopathological appearance 

of Inflammatory Cell Infiltration. 
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PENDAHULUAN  

Kebutuhan Pangan merupakan hal 

yang paling mendasar bagi sumber daya 

manusia. kuantitas dan kualitas pangan 

yang cukup sangat penting dalam 

mencapai ketahanan pangan. Faktor 

penting yang lain dalam mencapai 

ketahanan pangan adalah aksesibilitas 

dan distribusi pangan yang terjangkau 

dan aman dikonsumsi oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan energi dalam 

aktivitas sehari-hari. (Prabowo, 2014). 

Produksi pangan merupakan bagian yang 

penting dalam industri peternakan di 

Indonesia. Sektor peternakan unggas 

berperan penting dalam memenuhi 

peningkatan permintaan protein hewani 

(Syam et al., 2019). Salah satu sumber 

pangan penyedia protein dan banyak 

dikonsumsi masyarakat dari unggas 

adalah daging ayam. Berdasarkan data 

statistik tahun 2019, konsumsi  ayam 

broiler per kapita mencapai 4,94 kg per 

tahun. Produksi ayam broiler di provinsi 

Jawa Timur menunjukkan peningkatan 

dalam beberapa tahun terakhir, yaitu 

sebanyak 219.833 ekor pada tahun 2016. 

Berdasarkan data pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan produksi sebesar 480.309 

ekor (Hanni dkk., 2022).  

Menurut Wardhana et al., (2021) 

pada sektor perunggasan, bakteri patogen 

enterik menimbulkan bahaya bagi 

masyarakat dan dapat berperan dalam 

penyebaran penyakit yang dapat 

ditularkan dari hewan ke manusia. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kontribusi terhadap kerentanan 

peternakan ayam broiler terhadap 

penyakit meliputi antara lain virus, 
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bakteri, jamur, parasit, lingkungan, dan 

kekurangan nutrisi (Syam dkk., 2019).  

Daging yang tercemar bakteri 

memiliki potensi yang dapat 

menimbulkan berbagai penyakit 

berbahaya jika dikonsumsi oleh manusia. 

(Wardhana et al., 2021). Perubahan 

makanan menjadi tempat 

berkembangbiaknya penyakit menular 

atau foodborne diseases dapat 

disebabkan oleh kontaminasi bakteri 

pada pangan (Nadifah dkk., 2014). 

Escherichia coli merupakan bakteri yang 

umumnya mengkontaminasi daging. 

Penyakit yang dapat disebabkan oleh 

infeksi bakteri Escherichia coli pada 

peternakan ayam broiler biasa dikenal 

dengan penyakit kolibasilosis (Ballo 

dkk., 2022). 

Kolibasilosis mempunyai peranan 

penting dalam aspek perekonomian 

industri perunggassan sehingga 

menimbulkan kerugian ekonomi seperti 

penurunan produksi, gangguan 

pertumbuhan, penurunanan kualitas 

karkas, dan peningkatan pemusnahan 

ayam, (Wientarsih dkk., 2013). Penyakit 

kolibasilosis dapat disebabkan oleh 

bakteri Escherichia coli patogen sebagai 

agen primer ataupun sekunder 

(Abdurrahman et al., 2022). Bakteri 

Escherichia coli merupakan bakteri yang 

banyak ditemukan disaluran pencernaan 

dan termasuk kedalam kelompok bakteri 

Enterobacteriaceae. Secara umum 

bakteri Escherichia coli merupakan flora 

normal yang terdapat disaluran 

pencernaan hewan dan manusia, dan 

merupakan indikator umum yang 

digunakan untuk pengujian kontaminasi 

pada lingkungan. Bakteri Escherichia 

coli dikelompokan menjadi dua 

kelompok utama yaitu strain bakteri 

komensal dan strain bakteri patogenik. 

Bakteri Escherichia coli merupakan 

bakteri oportunistik yang dapat 

berkembang menjadi bakteri patogen 

apabila kondisi kekebalan pada ayam 

menurun (Wibisono et al., 2020). 

Menurut Akanbi et al., (2022) 

Escherichia coli patogenik dibagi 

kedalam dua kelompok besar yaitu, 

Diarrheagenic Escherichia coli (DEC) 

dan Extraintestinal pathogenic 

Escherichia coli (ExPEC).  

Strain APEC merupakan penyebab 

dari penyakit kolibasilosis pada unggas 

yang bersifat sistemik dan menimbulkan 

bakteriemia (Prihtiyantoro dkk., 2019). 

Strain APEC dapat menimbulkan 

kerugian ekonomi karena meningkatnya 

angka kematian dan pemusnahan, 

penurunan kualitas karkas dan produksi, 

serta biaya pengobatan yang tinggi. 

Strain APEC adalah bagian dari 

kelompok Escherichia coli 

ekstraintestinal yang menyebabkan 

berbagai perubahan lesi organ dalam dan 

menimbulkan penyakit sistemik seperti 

airsacculitis, perihepatitis, perikarditis, 

selulitis, peritonitis telur, salpingitis, 

coligranuloma, omphalitis dan 

osteomielitis. Infeksi sistemik dapat 

terjadi ketika sejumlah besar patogen 

Escherichia coli memasuki pembuluh 

darah atau pencernaan (Adrenalin et al., 

2020).Diagnosis patologis anatomik 

yang dapat ditentukan sebagai penyakit 

kolibasilosis adalah bila disebabkan oleh 

satu agen Escherichia coli maka disebut 

infeksi koli murni, namun bila pada 

pemeriksaan patologis anatomik dan 

histopatologi didapatkan penyakit 

multipel dan perubahan yang menonjol 

pada  penyakit tersebut, maka biasanya 

kolibasilosis tersebut dianggap sebagai 

infeksi penyerta atau infeksi sekunder 

(Suripta, 2008). 

Kolibasilosis dapat menimbulkan 

kerugian ekonomi bagi peternakan ayam 

broiler. Berdasarkan latar belakang 

terseut maka dilakukan penelitian 

tentang gambaran histopatologi pada 

jejunum ayam broiler yang terinfeksi 

kolibasilosis di pasar hidup Surabaya.  

 



MATERI DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Veteriner dan Patologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya selama dua bulan. 

Pengambilan sampel dari pasar hidup di 

kota Surabaya.  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi cawan petri steril, 

bunsen, korek api, erlenmayer, rak 

tabung reaksi tabung reaksi, pinset, ose 

runcing, ose bulat, cover glass, object 

glass, cool box, penjepit kayu, catton 

swab, batang pengaduk, timbangan, 

sendok, panci, kompor, alat tulis, kertas 

label, kapas, pisau, masker, gloves, 

mikroskop, autoclave, dan vortex.  Alat 

yang digunakan pada pemeriksaan 

histopatologi antara lain glove, masker, 

mikroskop binokuler, label, objek glass, 

cover glass, kapas, microtome, dan 

watter bath. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain Buffer Pepton 

Water (BPW), media MacConkey Agar 

(MCA) (HIMEDIA MH081), Triple 

Sugar Iron Agar (TSIA) (HIMEDIA 

M021), Simmons Citrate Agar (SCA) 

(HIMEDIA M099), Sulfide Indole 

Motility (SIM) (HIMEDIA M181), media 

Methyl Red (MR) (HIMEDIA M070), 

Voges-Proskauer (VP) (HIMEDIA 

M070). Bahan pewarnaan gram terdiri 

dari lugol, safranin, kristal violet, 

Alkohol 96%, oil emersi, NaCl 

Fisiologis, dan Alkohol 70%, dan media 

untuk mengetahui bakteri pathogen yaitu 

Blood Agar (BA). Bahan yang digunakan 

pada pemeriksaan histopatologi antara 

lain sampel usus halus jejunum ayam 

broiler, xylol, aquadest, larutan BNF 

10%, pewarnaan giemsa, mayer albumin, 

Alkohol 70%, 80%, 90%, 95%, dan 

etanol absolute 96%. Persetujuan etik 

hewan di peroleh dari komisi Etik 

penelitian pada Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya, Indonesia no etik : 148-KKE. 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian yang bersifat eksploratif 

laboratoris yaitu yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi penyakit kolibasilosis 

dan gambaran histopatologi jejunum 

ayam broiler yang terinfeksi bakteri 

Escherichia coli di pasar hidup Surabaya. 

Dengan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara purposive sampling dari 

pasar hidup Surabaya. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive 

sampling yaitu dengan melihat gejala 

klinis kolibasilosis yang terjadi pada 

ayam broiler. Gejala klinis tidak spesifik 

dan biasanya ayam mati secara 

mendadak setelah timbul gejala yang 

singkat seperti anoreksia dan lemah. 

Umumnya ayam yang terinfeksi 

kolibasilosis menunjukkan tanda-tanda 

klinis seperti kekurangan berat badan, 

bulu terlihat kusam, nafsu makan 

menurun, pertumbuhan terhambat, bulu 

disekitar kloaka yang kotor atau melekat, 

serta konsistensi feses cair dan berwarna 

kecoklatan (Besung dkk., 2019). 

Sampel swab kloaka ayam broiler 

yang telah diambil dan dimasukkan 

kedalam BPW sebagai media enrichment 

dan media pengenceran. Sampel swab 

kloaka kemudian dikultur pada media 

MacConkey Agar (MCA), yaitu media 

kultur yang bersifat selektif dan 

dirancang untuk menumbuhkan bakteri 

Escherichia coli dengan metode streak 

kuadran. Sampel selanjutnya diinkubasi 

pada suhu 37°C selama ± 24 jam yang 

berguna untuk mengidentifikasi 

karakteristik bakteri Escherichia coli. 

Koloni bakteri Escherichia coli pada 

pemeriksaan mikroskop dengan 

pembesaran 1000x dimedia MacConkey 



Agar (MCA) akan tampak berwarna 

merah muda, berbentuk bulat sempurna, 

dan memiliki batas yang jelas. Koloni 

Escherichia coli yang murni dapat 

dilakukan dengan mengkultur sebanyak 

dua kali. Biakan kemudian diinkubasi 

selama sekitar 24 jam dengan suhu 37°C. 

Isolat selanjutnya diidentifikasi dengan 

melakukan pewarnaan Gram (Khoiriyah 

dkk., 2022).  

Bakteri Gram positif dan negatif 

dapat dikenali melalui pewarnaan gram, 

suatu metode yang dilakukan untuk 

melihat mikroorganisme secara jelas di 

bawah mikroskop. Proses pewarnaan 

gram dimulai dengan membersihkan 

objek glass menggunakan alkohol 70%. 

Setelah dibersihkan, objek glass 

kemudian ditetesi dengan larutan NaCl 

fisiologi. Panaskan ose diatas api bunsen. 

Koloni bakteri diambil dengan 

menggunakan ose bulat, kemudian 

dihomogenkan dengan NaCl fisiologis 

diatas object glass hingga suspensi 

bakteri berbentuk lingkaran dengan 

diameter ± satu cm. Sediaan kemudian 

dikeringkan dengan cara dianginkan (air 

dry), fiksasi dengan cara melewati object 

glass kurang lebih dua sampai lima kali 

diatas api bunsen (Wardani dan 

Tanikolan, 2021).  

Preparat diwarnai dengan 

pewarnaan kristal violet selama dua 

menit, kemudian sediaan dicuci dibawah 

air mengalir. Setelah itu dikeringkan dan 

dilanjutkan dengan Lugol selama satu 

menit, setelah itu inokulum dicuci 

dengan asetot 96% selama 30 detik 

sampai zat warna ungu tidak terihat lagi, 

selanjutnya dilakukan pencucian 

dibawah air mengalir. Sediaan direndam 

dalam safranin dan didiamkan selama 

satu menit (Ulfah dkk., 2017). Preparat 

lalu dicuci dengan posisi miring, dan 

dibiarkan kering dengan cara dianginkan, 

setelah itu ditetesi dengan oil emersi 

selanjutnya diihat dibawah mikroskop 

dengan pembesaran 1000x. bakteri 

Escherichia coli mempunyai susunan 

dinding sel yang kaya akan 

lipopolisakarida dibandingkan dengan 

bakteri kelompok Gram positif, karena 

itu bakteri tidak dapat mempertahankan 

warna kristal violet, namun ketika diberi 

warna dengan safranin bakteri dapat 

menahan warna safranin sehingga terjadi 

perubahan warna menjadi warna pink 

(Ummamie dkk., 2017).  

Media Triple Sugar Iron Agar 

(TSIA) dapat terbagi menjadi tiga jenis 

yang berdasarkan karakteristiknya yakni, 

media diferensial, media semisintetik, 

dan media padat. Media padat digunakan 

secara luas untuk memisahkan kultur 

murni dan menganalisis morfologi 

koloni. Elemen alami dan sintetis 

dicampur untuk membuat media semi-

sintetik. Media diferensial adalah media 

kultur yang digunakan untuk 

menumbuhkan dan mempelajari 

mikroorgnisme tertentu. Pertumbuhan 

bakteri berfungsi sebagai media 

dferensial dengan membentuk koloni 

yang berbeda untuk setiap spesies 

berdasarkan perubahan kimia 

(Ubaidillah, 2020). Isolat dinokulasikan 

pada media SCA untuk dilakukan uji 

sitrat. Eksperimen ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan bakteri dalam 

memanfaatkan sitrat sebagai satu-

satunya sumber energi. Hasil positif 

ditandai dengan adanya koloni bakteri 

dan perubahan warna media dari hijau 

menjadi biru, karena bakteri melepaskan 

asam dari biakan ketika mereka 

menggunakan sitrat, pH akan meningkat 

dan merubah warna pada media dari hijau 

menjadi biru (Bambang dkk., 2014). 

Media SIM digunakan untuk 

pengujian ini. Isolat bakteri Escherichia 

coli yang ditanam pada media SIM 

menunjukan poliferasi bakteri di luar 



garis tusukan. Escherichia coli, bakteri 

motil dengan mempunyai flagella 

peritricus adalah penyebab proliferasi 

bakteri diluar garis tusukan (Pelt dkk., 

2016). Isolasi dilakukan dengan uji indol 

yang melibatkan inokulasi dalam media 

cair pepton dan selanjutnya di inkubasi 

dalam waktu 24 jam pada suhu 37°C. 

tujuan dari pengujian indol adalah untuk 

mengidentifikasi kemampuan suatu 

organisme dalam mendegradasi asam 

amino triptofan dan menghasilkan indol.  

Reagen kovac diberikan secara perlahan-

lahan pada dinding tabung, maka akan 

tampak garis pemisah antara media dan 

reagen. Hasil positif dari uji indol pada 

isolat Escherichia coli akan menunjukan 

adanya cincin yang berwarna merah 

setelah penambahan reagen kovac 

dimana menunjukkan kemampuan 

bakteri tersebut dalam memproduksi 

enzim tryptophan, dan hasil negatif akan 

dilambangkan dengan tidak adanya 

cincin merah antara media dan reagen 

(Puspita dkk., 2020).  

Larutan  berwarna merah 

menunjukan hasil uji Methly Red (MR) 

positif terhadap isolat bakteri 

Escherichia coli, sedangkan larutan yang 

berwarna kuning menunjukan hasil 

negatif (Kartikasari dkk., 2019). Menurut 

Ulfa dkk., (2016) untuk mengetahui 

apakah bakteri dapat memfermentasi 

metilen glikon dilakukan uji MR. 

Glukosa fosfat berfungsi sebagai media, 

Methyl Red 1% ditambahkan ke media 

setelah diinkubasi. Pemberian tambahan 

Methyl Red 1%, menunjukkan hasil yang 

positif apabila terdapat perubahan warna 

pada media menjadi merah, sedangkan 

apabila hasil negatif akan menunjukan 

dengan tidak adanya perubahan warna. 

Bakteri Escherichia coli dapat 

memfermentasi karbohidrat menjadi 

senyawa asam dan tidak menghasilkan 

produk netral seperti asetonin, hal ini 

dapat diartikan bahwa bakteri 

Escherichia coli menunjukan hasil yang 

negatif (Kartikasari dkk., 2019). Substrat 

untuk uji ini adalah glukosa fosfat. 

Tujuan percobaan ini adalah untuk 

memastikan apakah bakteri mampu 

mengubah glukosa menjadi asetoin 

(acetyl methyl carbinol), setelah di 

inkubasi kemudian media ditambahkan 

dengan 40% KOH dan 5% α napthol. 

Menurut Ulfa dkk., (2016) jika media 

menjadi merah setelah diberi tambahan 

5% α napthol dan 40% KOH, maka 

bakteri dapat menghasilkan asetoin, 

namun apabila hasilnya negatif, warna 

pada media tetap akan sama.  

Menurut Sanatang dan Lio (2021) 

Blood Agar (BA) adalah media yang 

digunakan untuk melihat kemampuan 

dari bakteri dalam melisiskan darah. 

Bakteri yang menghasilkan enzim 

ekstraseluler bisa menghasilkan lisis 

(pemecahan) sel darah merah pada 

media, yang dikenal sebagai hemolisis. 

aktivitas ini dapat dikenali dari adanaya 

zona bening di sekitar koloni (β 

hemolisis), warna hijau (α hemolisis), 

atau tidak adanya perubahan warna 

disekitar koloni bakteri (non hemolisis) 

bagi bakteri yang tidak memiliki 

kemampuan untuk menghancurkan 

darah. Inkubasi selama 24 jam tidak akan 

menunjukan adanya zona hemolisis, 

tetapi dalam masa inkubasi 48 jam maka 

akan terbentuk zona hemolisis. Diameter 

pada zona hemolisis tidak dapat diukur 

karena terlalu lebar dan menyatu antara 

satu sama yang lain.  

Sampel Ayam broiler yang telah 

ditemukan adanya bakteri patogen pada 

jejunum kemudian di euthanasia dengan 

cara dislokasi servikalis. Lakukan sampai 

ayam mati, setelah itu dilakukan 

pembedahan secara laparatomi pada 

ayam broiler yang sudah mati dan 

kemudian dilakukan proses nekropsi. 



organ jejunum kemudian diambil untuk 

dilakukan pembuatan preparat. Sampel 

jejunum yang diambil dipotong menjadi 

ukuran 1x1x1 cm, selanjutnya direndam 

kedalam larutan Buffer Neutral 

Formalin (BNF) 10%. Sampel yang telah 

direduksi kemudian ditempatkan 

kedalam tissue cassette, setelah proses 

fiksasi dengan larutan BNF, dilakukan 

dehidrasi dan clearing dengan larutan 

alkohol yang bertingkat dimulai dari 

alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, 

alkohol 96%, alkohol absolut, toluene, 

dan parafin yang dilakukan masing-

masing selama 2 jam. Sampel organ 

kemudian diblocking dengan embedding 

set yang dituangkan parafin cair 

selajutnya didinginkan. Blok yang sudah 

didinginkan kemudian dipotong 

menggunakan mikrotom dengan 

ketebalan sekitar 4 hingga 5 mikron. 

Proses selanjutnya adalah pewarnaan 

dengan metode Hematoksillin-eosin 

(HE) dan Mounting media. 

Analisis histopatologi adalah 

prosedur pemeriksaan yang dilakukan 

untuk memeriksa jaringan yang di kirim 

ke laboratorium patologi anatomik. 

Kualitas dari pengolahan jaringan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

terutama pada tahapan pengolahan 

jaringan itu sendiri. Fiksasi merupakan 

langkah pertama dalam pengolahan 

jaringan yang sangat penting untuk 

menghasilkan sedian slide histopatologi 

yang sesuai untuk interpretasi. 

Pengolahan sampel histopatologi 

melibatkan beberapa tahapan, dimulai 

dari pengiriman status dan jaringan ke 

laboratorium patologi anatomi, 

pemotongan jaringan, fiksasi jaringan, 

pembuatan blok parafin, dan terakhir 

perwarnaan (Musyarifah dan Agus, 

2018).  

Menurut Solfaine dkk., (2021) Metode 

skorning yang dapat diamati dalam 

perubahan histopatologi dapat diamati 

dari tingkat kerusakan yang terjadi pada 

berbagai jenis lesi. Kerusakan tersebut 

kemudian diberikan skor dari 0 hingga 

10. Data ini diperoleh melalui 

pengamatan menggunakan mikroskop 

binokuler dengna pembesaran 400x. 

Lesi-lesi yang diamati yang dapat 

diamati berdasarkan parameter antara 

lain hemoragi, nekrosis, dan infiltrasi sel 

radang yang dikelompokan kedalam lima 

skala, yaitu: 

Tabel 1. Skoring Hemoragi, Nekrosis, 

dan Infiltrasi Sel Radang 

No Sko

r 

Keteranga

n 

Kategor

i 

I. 0 Tidak 

terdapat 

perubahan 

patologi 

No 

change 

II. 1 Lesi pada 

1%-25% 

jaringan 

Minimal 

III

. 

2 Lesi pada 

26%-50% 

jaringan 

mild 

IV. 3 Lesi pada 

51%-75% 

jaringan 

Moderat

e 

V. 4 Lesi pada 

76%-100% 

jaringan 

Servere 

Sumber: Gibson-Corley et al (2013). 

Proses selanjutnya spesimen dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 100-400x 

untuk setiap sampel yang diamati. 

Parameter hasil pemeriksaan histologi 

jejunum dapat dilihat berdasarkan 

panjang dan jarak antar vili jejunum, 

yang dilanjutkan dengan analisis 

menggunakan metode uji Independent 

Sampel T-test. 

HASIL 



Berdasarkan hasil pengamatan fisik 

ayam broiler pada pasar hidup Surabaya 

di daerah pasar Wonokromo ditemukan 

ayam dengan kondisi lemas, nafsu makan 

menurun, bulu kusam, pergerakan dalam 

berjalan terganggu, serta mengeluarkan 

feses berwarna putih kehijauan. Gejala 

klinis yang ditimbulkan pada ayam 

broiler menunjukkan bahwa ayam 

terkena penyakit kolibasilosis yang 

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. 

 

Gambar 1. Gejala klinis ayam 

kolibasilosis 

Berdasarkan hasil dari isolasi pada 

media MCA menunjukan bahwa feses 

dari ayam broiler yang positif bakteri 

Escherichia coli patogen yang dilihat 

berdasarkan gejala klinis seperti ayam 

kurus, bulu kusam, nafsu makan 

menurun, murung, dan feses berwarna 

putih kehijauan menunjukan morfologi 

berwarna merah atau merah muda, 

mengkilap, berbentuk bulat atau 

irregular serta kering. 

 

Gambar 2. Ecoli pada media MCA. 

Berdasarkan hasil dari pewarnaan Gram 

pada pemeriksaan mikroskop binokuler 

dengan pembesaran 1000x menunjukan 

bakteri Escherichia coli berupa koloni 

merah dan berbentuk batang pendek. 

 

Gambar 3. Ecoli pada pewarnaan Gram. 

Berdasarkan hasil uji bikomia pada 

media TSIA, SCA, SIM, MR/VP setelah 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C menunjukan hasil kultur pada 

media TSIA yang positif dengan ditandai 

adanya perubahan warna dari merah 

menjadi warna kuning pada keseluruhan 

tabung reaksi baik pada bagian dasar 

(butt) maupun lereng (slant), terdapat gas 

dan menghasilkan H₂S yang negatif. 

Hasil uji Simon Citrate Agar (SCA) pada 

bakteri Escherichia coli menunjukan 

hasil negatif (-) yaitu tidak terjadi 

perubahan warna hijau pada media. Hasil 

pengujian SIM menunjukan hasil positif 

(+) pada indol dan motil yang ditandai 

dengan terbentuknya cicin merah pada 

bagian atas media setelah ditetesin 

reagen kovacs serta terlihat penyebaran 

bakteri pada daerah tusukan. Hasil uji 

Methly Red (MR) menunjukan hasil yang 

positif setelah diberi tetesan reagen 

Methly red yaitu yang ditandai dengan 

adanya perubahan warna menjadi warna 

merah. Hasil dari pengujian Voges 

Proskauer (VP) pada bakteri Escherichia 

coli menunjukan hasil yang negatif (-) 

setelah diberi reagen KOH 40% dan 

larutan α-nephton 5% yang ditandai 

dengan tidak terjadinya perubahan warna 



menjadi warna merah pada media. 

Setelah dilakukan pengujian pada uji 

biokimia selanjutnya dilakukan 

pengujian media Blood Agar dengan 

tujuan mengetahui kemampuan bakteri 

Escherichia coli dalam menghemolisis 

darah.  

 

Gambar 4. Uji biokimia pada ecoli 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

media Blood Agar bakteri Escherichia 

coli menunjukan hasil yang positif 

patogen yang ditandai dengan 

kemampuan bakteri Escherichia coli 

dalam menghemolisis darah sehingga 

terbentuknya zona terang di sekitar 

koloni (β-hemolisin).     

 

Gambar 5. Hasil Blood Agar pada ecoli 

Berdasarkan hasil pengamatan 

secara patologi anatomi pada organ ayam 

broiler yang terinfeksi penyakit 

kolibasilosis setelah dilakukan nekropsi 

ditemukan adanya pembengkakan pada 

organ hepar (perihepatitis), ptekie pada 

bagian paha ayam broiler, radang pada 

pembungkus jantung ayam broiler 

(perikarditis), namun dalam kasus ini 

perubahan lesi yang diamati adalah 

epikardium yang tampak berair dan 

ditutupi oleh eksudat berwarna 

kekuningan, serta terdapat hemorragi 

pada sayap ayam dan organ jejunum. 

Hasil dari pemeriksaan histopatologi 

pada organ jejunum ayam broiler yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis dan 

ayam broiler yang tidak terinfeksi 

Escherichia coli dibawah mikroskop 

binokuler atau cahaya pada pembesaran 

400x dengan beberapa parameter, antara 

lain Infiltrasi Sel Radang, Hemoragi dan 

Nekrosis dengan lima lapang pandang. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dari 

gambaran histopatologi jejunum ayam 

broiler yang terinfeksi penyakit 

kolibasilosis, yang diamati pada 

beberapa bagian yakni, bagian A terlihat 

terjadi ruptur/nekrosis (n) pada villi 

jejunum yang ditunjukan pada anak 

panah orange, dan terdapat hemoragi (h) 

pada lamina propria (anak panah putih), 

serta terdapat infiltrasi sel radang (i) 

dominan limfosit dan neutrofil yang 

ditunjukan pada anak panah merah. 

Analisis gambaran histopatologi 

pada jejunum dilakukan dalam bentuk 

semikuantitatif dengan metode skoring 

antara 0 hingga 4, skoring tersebut dilihat 

dari patobiologi pada jaringan dan variasi 

h 

i 
n 



dalam pengukuran (Gibson-Corley et al., 

2013).   

Tabel 2. Hasil skoring ayam sehat dan 

ayam yang terinfeksi kolibasilosis 

 Ayam sehat Ayam Kolibasilosis 

 I H N I H N 

Lp 1 2 0 2 3 2 3 

Lp 2 2 1 1 3 3 2 

Lp 3 2 1 1 1 1 2 

Lp 4 2 1 1 3 3 3 

Lp 5 2 1 1 3 2 3 

 

Hasil skoring dilanjutkan dengan uji 

analisis mengunakan metode 

independent sample T-test yang 

merupakan pengujian untuk melihat 

perbedaan yang signifikan diantara dua 

kelompok sampel bebas yang tidak 

berhubungan (Pradana dkk., 2022). 

Menurut Magdalena dan Angela Krisanti, 

(2019) menyatakan bahwa pengujian 

pada statistik t atau t-test dilakukan 

dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05, dimana apabila 

melebihi dari 0,05 berarti secara 

hubungan variabel independen tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Namun jika 

nilai signifikan lebih kecil maka secara 

hubungan variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 3. Hasil pengujian Independent 

sampel t-test. 

 

Hasil analisis Independent sampel T 

test pada kelompok ayam sehat dan ayam 

yang terinfeksi penyakit kolibasilosis, 

menunjukan hasil yang berbeda antara 

infiltrasi sel radang, hemoragi, dan 

nekrosis, yakni pada gambaran 

histopatologi infiltrasi sel radang 

diperoleh nilai P 0,029 (P ≤ 0,05) yang 

berarti memiliki perbedaan infiltrasi sel 

radang yang nyata antara ayam yang 

terinfeksi Escherichia coli yang patogen 

(ayam sakit) dan ayam yang tidak 

terinfeksi Escherichia coli (ayam sehat), 

sedangkan untuk hasil gambaran 

hemoragi dan nekrosis didapatkan nilai P 

0,198 untuk hemoragi dan P 0,252 untuk 

nekrosis (P ≥ 0,05) yang berarti tidak ada 

perbedaan yang nyata antara ayam yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis dan 

ayam sehat.  

PEMBAHASAN  

Hasil pemeriksaan fisik yang 

ditunjukan pada sampel ayam broiler 

menunjukan timbulnya tanda klinis 

seperti kelesuan, penurunan berat badan, 

bulu kusam, penurunana nafsu makan 

serta feses yang dikeluarkan berwarna 

putih kehijauan. Hal ini sependapat 

dengan penelitian Jamin dkk., 2015 

tentang gejala klinis ayam yang terkena 

kolibasilosis ditandai dengan bulu 

kusam, kurus, nafsu makan menurun, 

murung, pertumbuhan terganggu, diare, 

serta bulu kotor dan lengket disekitar 

kloaka. Strain APEC pada unggas 

memiliki kemampuan dalam 

menimbulkan penyakit yang sangat 

kompleks dikarenakan bakteri 

Escherichia coli dapat menyebar melalui 

peredaran darah atau bakteriemia dan 

bersifat sistemik (Ananda et al., 2023). 

Sampel sebanyak satu ekor ayam 

broiler dari pasar hidup Surabaya 

Wonokromo yang teridentifikasi bakteri 

Escherichia coli patogen penyebab 



kolibasilosis di swab kloaka dan 

ditumbuhkan pada media Buffer Peptone 

Water (BPW) yang merupakan media 

pengayaan yang efesien untuk 

menumbuhkan dan menjaga kelembaban 

sampel swab. Menurut Yeni dkk., (2023) 

Buffer Peptone Water (BPW) merupakan 

media non selektif yang sangat luas yang 

digunakan sebagai media enrichment dan 

mempunyai fungsi sebagai media 

pengenceran. Secara normal bakteri 

Escherichia coli pada ayam broiler di 

temukan pada swab kloaka, baik yang 

bersifat patogen maupun non-patogen 

(Mittal et al., 2022) 

Berdasarkan hasil dari pemeriksaan 

morfologi dari koloni bakteri 

Escherichia coli pada media MCA koloni 

menunjukan warna merah muda, 

mengkilap,bulat kecil terpisah dan 

irregular serta kering. Hal ini 

disampaikan oleh Nofri Eka Yuliandi 

dkk., 2022 bahwa bakteri Escherichia 

coli pada media MCA memiliki ciri 

koloni berwarna merah muda, bulat, dan 

cembung.  Media MCA adalah media 

selektif yang digunakan untuk 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

Menurut pendapat Damayanti dan 

Purwantisari, (2020) koloni bakteri 

Escherichia coli pada media MCA 

mengalami perubahan warna karena 

dapat melakukan fermentasi laktosa, 

sehingga menyebabkan penurunan pH. 

Hal ini memungkinkan absorpsi neutral 

red sebagai indokator warna pada media, 

sehingga bakteri Escherichia coli akan 

merubah warna menjadi merah muda jika 

pH berada dibawah 6,8. Hal ini sesuai 

pendapat Yunindika dkk., (2022) bahwa 

MCA dapat menghambat pertumbuhan 

dari bakteri Gram positif dengan 

kandungan kristal violet dan garam 

empedu. Media MCA merupakan media 

selektif dan diferensial yang 

mengandung zat khusus dan karbohidrat 

untuk membedakan koloni yang dapat 

memfermentasi laktosa dengan yang 

tidak dapat memfermentasi laktosa serta 

membedakan bentuk dan ukuran koloni 

bakteri yang bervariasi sesuai dengan 

spesies (Nofri Eka Yuliandi dkk., 2022).  

Berdasarkan hasil dari pewarnaan 

Gram negatif hasil dari sampel ayam 

yang terinfeksi kolibasilosis menunjukan 

bakteri Escherichia coli berbentuk 

batang pendek dan berwarna merah. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Kusuma dan 

Hendrayana, 2017 yang mengatakan 

bahwa ciri koloni bakteri Gram-negatif 

berbentuk coccobasil dan berwarna 

merah muda. Perubahan warna menjadi 

merah muda pada pemeriksaan 

mikroskop dikarenakan zat warna 

safranin dapat menembus dinding 

membran sel bakteri dan zat warna kristal 

violet dapat ikut larut bersama alkohol 

(Ginting dkk., 2018).  

Dinding membran sel bakteri Gram-

negatif mengandung satu atau beberapa 

lapis peptidoglikan dan membran luar. 

Tidak seperti bakteri gram-positif, 

dinding sel bakteri Gram-negatif tidak 

mengandung asam teikoat dan memiliki 

jumlah peptidoglikan yang lebih sedikit. 

Karena hal ini, dinding sel bakteri Gram-

negatif lebih rentan terhadap kerusakan 

mekanis. Pada saat dilakukan pewarnaan 

Gram pada saat pemberian alkohol. 

Dinding sel bakteri gram negatif dapat 

kehilangan warna, sehingga saat 

dilakukan pewarnaan dengan safranin 

bakteri tersebut akan tampak seperti 

memiliki warna safranin, yaitu warna 

terakhir yang ditambahkan (Tivani dkk., 

2019).  

Identifikasi selanjutnya yang 

dilakukan untuk mengetahui bakteri 

Escherichia coli dengan menggunakan 

Uji biokimia yang terdiri dari uji TSIA, 

SCA, SIM, MR dan VP (Kristiawan dkk., 



2022).  Hasil yang didapatkan pada uji 

biokimia bakteri Escherichia coli 

menunjukan pada uji TSIA berupa positif 

yang ditandai perubahan warna dari 

merah menjadi kuning pada keseluruhan 

tabung baik butt (dasar) maupun slant 

(lereng), terdapat gas dan H₂S negatif. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kristiawan dkk., 2022 yang menyatakan 

bahwa pengujian Escherichia coli pada 

uji TSIA menunjukkan hasil posotif asam 

yang ditandai dengan perubahan warna 

menjadi kuning pada bagian permukaan 

dan dasar medium, dan terdapat juga 

produksi gas yang terlihat dari 

pengangkatan media ke permukaan, dan 

selain itu tidak ada produksi H₂S yang 

dapat dikenali dari ketiadaan perubahan 

warna menjadi hitam pada media TSIA. 

Perubahan warna kuning yang timbul 

pada media TSIA dihasilkan karena 

bakteri Escherichia coli pada media 

TSIA memiliki kemampuan dalam 

menfermentasi tiga gula, yaitu glukosa, 

laktosa, dan sukrosa (Ummamie dkk., 

2017). Menurut Ginting dkk., 2018 

Perubahan warna pada media bagian butt 

berwarna kuning diartikan bahwa bakteri 

Escherichia coli dapat memfermentasi 

glukosa, sedangkan warna kuning pada 

bagian slant diartikan bahwa bakteri 

dapat memfermentasi laktosa dan 

sukrosa, dan apabila bakteri Escherichia 

coli dapat memproduksi H₂S maka 

bagian dasar (butt) akan berubah menjadi 

hitam dan agar akan pecah.  

Hasil dari pengujian SCA pada 

sampel ayam broiler menunjukkan hasil 

yang negatif ditandai dengan tidak 

terjadinya perubahan warna pada media 

dari hijau menjadi biru. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kartikasari dkk., 2019, 

dimana menunjukkan hasil yang negatif 

pada bakteri Escherichia coli 

dikarenakan bakteri Escherichia coli 

tidak dapat memanfaatkan sitrat sebagai 

sumber karbon yang ditunjukan dengan 

perubahan warna dari hijau menjadi biru 

(Kartikasari dkk., 2019). Hasil negatif 

yang ditunjukan disebabkan karena 

ketidakmampuan bakteri dalam 

meningkatkan pH media, sehingga tidak 

terjadi perubahan warna indikator brom 

thymol blue (BTB) pada media dari hijau 

menjadi biru (Khoiriyah dkk., 2022). 

Menurut pendapat Ummamie dkk., 2017 

Bakteri yang bisa memanfaatkan sitrat 

sebagai satu-satunya sumber karbon 

maka akan menaikkan pH dan dapat 

mengubah warna media biakan dari hijau 

menjadi biru. 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

Sulfide Indol Motility (SIM) pada bakteri 

Escherichia coli memperlihatkan hasil 

yang positif dari indol dan motil yang 

ditandai dengan  terbentuknya cicin 

merah pada bagian atas media setelah 

ditetesin reagen kovacs serta terlihat 

penyebaran bakteri pada daerah tusukan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Gunawan 

dkk., 2022; Kristiawan dkk., 2022 yang 

menyatakan hasil positif pada pengujian 

indole dengan ditandai dengan 

terbentuknya cicin merah pada 

permukaan media setelah penambahan 

reagen kovac’s, dan motility positif 

ditandai dengan terlihatnya zona keruh 

pada daerah sekitar tusukan. Menurut 

Widianingsih and Jesus, 2018 Cicin 

merah yang terbentuk pada media indole 

menunjukan kemampuan dari bakteri 

dalam mendegradasi asam amino 

triptofan dan membentuk indol serta 

asam piruvat.  

Hasil pengamatan pada uji MR 

menunjukkan hasil positif yang dilihat 

dari perubahan warna media menjadi 

merah setelah pemberian reagen Methly 

red. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Gunawan dkk., 2022 pada pengujian MR 

menunjukkan hasil yang positif karena 

terjadi perubahan warna pada media 



menjadi merah. Uji MR mempunyai 

tujuan untuk melihat kemampuan bakteri 

dalam mengoksidasi glukosa dengan 

memfermentasi asam dan campuran lain 

yang ditandai dengan perubahan warna 

menjadi merah (Gunawan dkk., 2022). 

Sedangkan uji Voges-Proskauer (VP) 

digunakan untuk mengetahui asetonin 

pada cairan kultur bakteri Rahayu dan 

Gumilar, 2017. Hasil pengamatan 

menunjukan yang negatif setelah diberi 

reagen α-nephton 5% dan KOH 40%. 

Sependapat dengan penelitian Sari et al., 

2019 yang menyatakan hasil negatif atau 

tidak terjadi perubahan warna merah 

pada pengujian bakteri Escherichia coli. 

Menurut Rahayu dan Gumilar, (2017) 

Hasil negatif ini terjadi disebabkan oleh 

kemampuan bakteri dalam 

memfermentasi karbohidrat menjadi 

senyawa asam dan tidak menghasilkan 

senyawa netral seperti asetonin.  

Bakteri Escherichia coli melalui 

pengujian hemolisis darah di media 

Blood Agar akan menghasilkan tiga jenis 

hemolisa, yaitu yang terdiri dari α-

hemolisa yang akan terlihat zona gelap 

disekitar koloni, β-hemolisa  akan 

menghasilkan zona terang disekitar 

koloni, dan gamma-hemolisa yang tidak 

akan membentuk zona hemolisis 

disekitar koloni (Khoiriyah dkk., 2022). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan uji 

patogenitas bakteri Escherichia coli 

terhadap satu sampel ayam broiler yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis (Gambar 

4.5) menggunakan media Blood Agar 

Plate (BAP) menunjukan hasil yang 

positif ditandai dengan terbentuknya 

zona terang disekitar koloni. Hal ini 

sejalan dengan penelitian  Lestari and 

Budiharjo, 2016 yang menunjukan hasil 

positif pada pengujian kemampuan 

bakteri dalam menghidrolisis darah dan 

protein yang ditunjukan dengan 

terbentuknya clear zone (zona 

transparan) disekitar koloni. Menurut 

pendapat Sari dkk., 2015 terbentuknya 

zona hemolisis diakibatkan dari 

pelepasan senyawa glikolipid aktif pada 

substrat hidrofilik oleh strain bakteri.   

Uji kemampuan hidrolisis protein 

dilakukan untuk melihat kemampuan 

bakteri dalam menghasilkan enzim 

proteolitik yang dapat dimanfaatkan 

untuk memecah protein, yang diartikan 

bahwa bakteri tersebut bersifat 

patogenisitas (Lestari and Budiharjo, 

2016). Patogenitas dari Avian Pathogenic 

Escherichia coli dapat dimulai dari debu 

pada kandang yang terkontaminasi 

Escherichia coli, dan kemudian terhirup 

oleh ayam dan masuk ke saluran 

pernafasan dan menempel pada 

permukaan epitel saluran respirasi 

khususnya pada vili epitel, kemudian 

masuk ke peredaran darah, kemudian 

memultiplikasi pada tubuh hewan dan 

menyebabkan kerusakan  (Ananda et al., 

2023). 

Perubahan anatomi pada ayam 

seperti hemoragi pada jejunum, 

pembengkakan pada hepar 

(perihepatitis), hemoragi, ptekie, 

perikarditis. menurut hasil pemeriksaan 

patologi anatomi yang dilakukan oleh 

Ananda et al., 2023 mengatakan bahwa 

perubahan patologi anatomi yang 

disebabkan oleh penyakit kolibasilosis 

mempunyai gejala khas seperti 

perikarditis dan perihepatitis yang 

disertai dengan adanya pembentukan 

fibrin yang menutupi sebagian atau 

seluruhan permukaan organ jantung dan 

hati. Fibrin ini biasanya akan tampak 

berwarna putih keabuan atau terkadang 

kekuningan. Menurut Meha dkk., (2016) 

jejunum ayam yang terinfeksi 

kolibasilosis dapat mengalami distensi 

usus, kongesti serta pendarahan pada 

saluran pencernaan. Hal ini dapat terjadi 

karena pengaruh enterotoksin pada 



Escherichia coli yang menempel pada 

usus sehingga dapat menyebabakan 

peningkatan kemampuan dari pembuluh 

darah (Solfaine et al., 2023).  

Berdasarkan hasil dari patologi 

anatomi jantung yang telah diamati 

didapatkan  adanya selaput fibrin pada 

jantung. Menurut Suryani dkk., 2014; 

Yanti dkk., 2019 menyatakan bahwa 

bakteri Escherichia coli dapat menyebar 

melalui sirkulasi darah (bakteriemia) 

sehingga dapat mencapai target organ 

jantung dan berkolonisasi sehingga 

menyebabkan peradangan sampai 

terbentuknya fibrin serta dapat menyebar 

pada organ lain seperti pada hepar.   

Histopatologi pada usus halus yang 

terinfeksi Escherichia coli yang 

menyebabkan penyakit kolibasilosis 

akan memperlihatkan adanya perubahan 

lesi yang dapat berupa kongesti, nekrosis, 

infiltrasi sel radang, dan hemoragi yang 

berbeda (Meha dkk., 2016).  

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan pengujian Independent 

Sampel T-test didapatkan hasil dengan 

nilai P 0,029 ≤ P 0,05 yang dimana berarti 

terdapat perbedaan yang nyata antara 

ayam yang terinfeksi penyakit 

kolibasilosis dan ayam yang tidak 

terinfeksi kolibasilosis (ayam sehat). 

Pada gambaran histologi jejunum ayam 

yang sehat terjadi infiltrasi sel radang 

pada villi jejunum yang terdiri dari sel 

limfosit dan neutrofil.   

Sedangkan pada ayam yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis terjadi 

infiltrasi sel radang pada lamina propria 

jejunum yang mendominasi sel limfosit 

dan neutrofil di tunika submukosa. 

Menurut penelitian Ali et al., (2018) 

menjelaskan bahwa gambaran 

histopatologi usus yang mengalami 

infeksi akut akibat toksin Escherichia 

coli yang ditandai dengan adanya 

neutrofil pada mukus usus yang 

menyebabkan kongesti pada dinding 

usus serta peningkatan makrofag dan sel 

plasma. Bakteri Escherichia coli patogen 

mempunyai kemampuan menempel pada 

lapisan mukosa dan dapat menyebabkan 

ruptur pada sel epitel permukaan dan 

peradangan usus Towoliu dkk., (2013). 

Keradangan pada kolibasilosis yang 

ditemui dengan adanya infiltrasi sel 

radang neutrofil dengan derajat 

kerusakan yang berat (Meha dkk., 2016). 

Sel radang terdiri dari neutrofil, monosit, 

dan limfosit, dimana masing-masing sel 

radang ini memiliki peranan sendiri, 

seperti neutrofil memiliki peran utama 

ketika terjadinya injury, saat injury atau 

cedera berlangsung kronis, eksistensi sel 

radang neutrofil perlahan akan 

digantikan oleh sel radang monosit (Bare 

dkk., 2019). Menurut Greten and 

Grivennikov, (2019) Sel radang 

berfungsi untuk mengeleminasi patogen, 

sel yang mati dan meregulasi sistem 

pertahanan tubuh lainnya, namun sel 

radang yang dibiarkan bersirkulasi lama 

pada tubuh akan menyebabkan destruksi 

jaringan yang masif akibat sel radang 

yang dapat mensekresikan radikal bebas 

sepertinitrit oksida (NO) yang berfungsi 

untuk melisiskan patogen. 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan pengujian Independent 

Sampel T test menunjukan hasil P 0,198 

≥ P 0,05 yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antara ayam yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis dan yang 

tidak terinfeksi kolibasilosis (ayam 

sehat). Pada gambaran histologi ayam 

sehat terdapat hemoragi pada lamina 

propria dan tunika mukosa. Sedangkan 

pada gambaran histologi ayam yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis secara 

keseluruhan dari lima lapang pandang 

terjadi hemoragi pada lamina propria, 



tunika submukosa, dan villi jejunum. 

Nissa dkk., (2022) menjelaskan bahwa 

lamina propria dibentuk oleh jaringan 

ikat longgar yang meliputi pembuluh 

darah, kolagen, serat otot, limfosit, dan 

kelenjar lieberkunh. Hemoragi yang 

terjadi pada usus dapat dikarenakan oleh 

menempelnya Escherichia coli pada usus 

sehingga menyebabkan perlekatan dan 

proliferasi yang mengeluarkan 

enterotoksin (Meha dkk., 2016). 

Hemoragi adalah kejadian perdarahan 

yang terjadi diluar pembuluh darah. 

Hemoragi dapat disebabkan oleh infeksi, 

luka atau trauma. Escherichia coli yang 

bersifat patogen memiliki enzim 

hemolisin yang berfungsi untuk 

melisiskan sel darah merah (Suwito dan 

Andriani, 2018). Persad and LeJeune, 

2014; Vally et al., 2012 menyatakan 

bahwa Escherichia coli dapat merusak 

jaringan dan menyebabkan lisisnya sel 

darah merah, selain memiliki enzim 

hemolisin, Escherichia coli juga 

memiliki shiga like toxin dan endotoxin 

yang menyebabkan perdarahan tingkat 

seluler, sehingga akan menyebabkan 

kerusakan jaringan yang multifocal. 

Berdasarkan hasil analisis data dari 

pengujian Independent Sampel T test 

didapatkan hasil bahwa P 0,252 ≥ (P 

0,05) yang berarti tidak memiliki 

perbedaan yang nyata antara ayam yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis dan yang 

tidak terinfeksi penyakit kolibasilosis 

(ayam sehat). Gambaran histologi 

jejunum pada ayam yang sehat terjadi 

nekrosis pada villi lamina propria 

jejunum dan lapisan epitelium pada 

tunika mukosa, sedangkan pada ayam 

yang terinfeksi penyakit kolibasilosis 

terjadi nekrosis pada villi lamina propria, 

tunika muskularis, dan lapisan epitelium 

jejunum pada tunika mukosa.  

Nekrosis adalah suatu kerusakan 

jaringan yang tidak dapat disembuhkan 

yang dapat diakibatkan oleh berbagai 

faktor seperti infeksi sel yang sudah tua 

ataupun zat kimia (Saputra dkk., 2012). 

Secara pengamatan gambaran histologi 

jejunum perbedaan nekrosis pada ayam 

yang sehat dan ayam yang terinfeksi 

penyakit kolibasilosis disebabkan karena 

tingginya tingkat Escherichia coli dalam 

jejunum ayam yang terinfeksi penyakit 

kolibasilosis dibandingkan dengan 

bakteri pada ayam yang sehat. 

Kerusakan yang tinggi terjadi pada 

ayam yang terinfeksi kolibasilosis, sesuai 

dengan temuan Solfaine et al., (2023) 

yang menjelaskan bahwa kerusakan yang 

parah pada mukosa usus disebabkan oleh 

tingginya jumlah bakteri pada infeksi 

bakteri Escherichia coli, yang 

menyebabkan perkembangan kondisi 

patologis. Menurut Ren et al., (2014) 

kolonisasi Escherichia coli pada usus 

dapat mengganggu keseimbangan flora 

normal usus sehingga akan menyebabkan 

kerusakan pada jaringan usus yang 

berlebihan. Pada gambaran histologi 

jejunum ayam yang terinfeksi 

kolibasilosis terdapat sel goblet dan 

terdapat nekrosis sel goblet pada ayam 

yang terinfeksi kolibasilosis maupun 

pada ayam yang sehat, serta terdapat 

proliferasi sel goblet pada ayam yang 

terinfeksi penyakit kolibasilosis. 

Menurut Nissa dkk., (2022) sel goblet 

berbentuk  bulat atau memanjang dengan 

inti yang terletak pada dasar. Sel goblet 

mempunyai fungsi mensekresikan 

mukus, melumasi, dan melindungi 

lapisan usus halus dari patogen, serta 

mengurangi pergerakan dan pelekatan 

patogen (Sariati dkk., 2019). Menurut 

penelitian Sariati dkk., (2019) Jumlah sel 

goblet berhubungan dengan jumlah 

kelenjar liberkuhn atau kelenjar 

intestinal, hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan kelenjar lieberkuhn 

menghasilkan jumlah sel goblet yang 



lebih banyak. Meha dkk., (2016) 

menjelaskan bahwa perbedaan tingkat 

kerusakan lesi hestopatologi dapat 

dipengaruhi oleh faktor keadaan tubuh, 

yang dimana jika semakin bertambahnya 

usia maka semakin menurun kejadian 

kolibasilosis pada unggas.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat infeksi kolibasilosis pada 

jejunum ayam broiler dari pasar hidup 

Wonokromo Surabaya, dan terdapat 

gambaran histopatologi jejunum ayam 

broiler yang terinfeksi kolibasilosis 

berupa inifltrasi sel radang, hemoragi, 

nekrosis, Dimana nilai rata-rata yang 

mempunyai perbedaan yang nyata 

didapati oleh infiltrasi sel radang.  
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